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Prakata

Alhamdulillah saya ucapkan atas segala nikmat dan anugerah dari
Allah SWT, sehingga penulisan buku ini dapat diselesaikan, mes-
kipun masih banyak kekurangan dan ketidaksempurnaan. Buku
ini merupakan kumpulan dari berbagai hasil penelitian penulis
dan juga hasil studi literatur.

Ikan sepatung (Pristolepis grooti) merupakan salah satu
jenis ikan endogenous Indonesia. Di Sumatra Selatan, ikan ini
ditemukan di perairan umum lebak lebung. Ikan sepatung di-
manfaatkan sebagai ikan konsumsi dan juga sebagai ikan hias.
Produksi ikan sepatung masih mengandalkan hasil tangkapan
nelayan dari perairan umum, karena pembudidayaan ikan ini
belum ada. Hasil tangkapan ikan sepatung dari perairan umum,
sudah menurun drastis. Penurunan populasi yang terjadi terus
menerus dapat menyebabkan kepunahan spesies ikan sepatung.
Oleh karena itu, untuk menjaga kelestarian sumber daya plasma

nutfah jenis ikan native Indonesia, perlu dilakukan domestikasi.

Buku ini berisikan tentang aspek biologi ikan sepatung
meliputi: taksonomi dan kerabatnya, deskripsi beberapa spesies
kerabat ikan sepatung, nama lokal, nasional dan internasional,

morfologi dan anatomi, habitat dan penyebaran, hubungan pan-
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jang-berat, kualitas air habitat ikan sepatung, jenis makanan, ciri
ikan sepatung jantan dan betina, perbandingan kelamin jantan
dan betina, musim pemijahan ikan sepatung di alam, variasi
fenotipe ikan sepatung, karakteristik gen gonadotropin ikan

sepatung, dan domestikasi ikan sepatung tahap awal.

Penulis mengharap kritik dan saran untuk perbaikan buku
ini di masa yang akan datang. Semoga buku ini memberikan
manfaat bagi masyarakat yang ingin mengetahui tentang aspek

biologi dan domestikasi ikan sepatung.
Indralaya, Agustus 2022

Penulis
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara megabiodiversty dengan keaneka-
ragaman flora dan fauna sangat tinggi sehingga dikenal sebagai
negara megabiodiversity kedua di dunia setelah Negara Brasil.
Secara geografis Indonesia terletak di daerah khatulistiwa,
memiliki beragam tipe habitat darat dan perairan, dengan iklim
tropis, memungkinkan banyak flora dan fauna bisa hidup dan
berkembang biak. Fauna teristerial maupun akuatik sangat bera-
gam jenisnya, dan banyak yang endemik di Indonesia. Di habitat
perairan Indonesia juga banyak mengandung flora dan fauna.
Flora akuatik terdiri dari jenis-jenis ganggang, rumput rawa,
rumput laut, dan berbagai jenis tanaman air lainnya. Bahkan saat
ini banyak jenis tanaman air digunakan untuk hiasan akuarium
(aquascape). Fauna akuatik terdiri dari berbagai kelompok antara
lain moluska, kruatasea, ikan, dan sebagainya. Dari kelompok
ikan sangat beragam juga jenisnya, berdasarkan habitatnya ikan
air tawar, ikan air payau dan ikan laut. Salah satu jenis ikan air
tawar adalah ikan sepatung (Pristolepis grootii). Ikan sepatung
merupakan ikan endogenous Indonesia ditemukan di Sumatra
dan Kalimantan. Ikan ini bernilai ekonomi, penangkapan ikan ini
di alam dilakukan secara terus menerus. Secara biologi ikan
sepatung memiliki keunggulan-keunggulan, dan secara ekonomi
ikan ini memiliki prospek bisnis. Berdasarkan hal tersebut, ikan ini

layak dijadikan sebagai kandidat komoditi budidaya perikanan.
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Bagi masyarakat Pulau Sumatra dan Kalimantan mungkin sudah
banyak yang tahu dengan ikan ini meskipun namanya berbeda-
beda, namun bagi masyarakat lainnya mungkin belum kenal. Oleh
karena itu, tujuan penulisan buku ini adalah untuk memperkenal-
kan ikan sepatung sekaligus mensosialisasikan nama ikan sepa-

tung ini kepada masyarakat Indonesia secara luas.

Ikan sepatung (Pristolepis grootii) merupakan salah satu
jenis ikan asli Indonesia. Nama lokal ikan sepatung berasal dari
Palembang, dan nama internasional ikan ini adalah Indonesian
leaffish. Di Indonesia, ikan ini ditemukan di Pulau Sumatra dan
Kalimantan. Menurut International Union for the Conservation of
Nature and Natural Resources (IUCN), status spesies ini adalah
sangat kurang diperhatikan (least concern) (IUCN versi 2022-1).
Habitat ikan sepatung adalah perairan umum (sungai dan rawa).
Di Sumatra Selatan, ikan ini ditemukan pada perairan rawa banjir
dan anak sungai. Ikan sepatung memijah di rawa banjir, larva
sampai benih hidup di rawa banjir dan anak sungai, setelah
dewasa bermigrasi ke sungai utama yang kedalaman airnya lebih
tinggi. Ikan ini dimanfaatkan sebagai ikan konsumsi dan juga
sebagai ikan hias. Pasokan ikan sepatung masih mengandalkan
hasil tangkapan dari alam. Saat ini hasil tangkapan ikan sepatung
sudah menurun drastis, dan ukuran ikan yang tertangkap pun
didominasi ukuran kecil (< 20 g/ekor). Hal ini menjadi indikator
bahwa telah terjadi penurunan populasi di alam akibat eksploitasi
berlebih. Penurunan populasi yang terjadi terus-menerus dapat
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menyebabkan kepunahan spesies ikan sepatung, sehingga perlu

upaya domestikasi spesies ini.

Ikan sepatung dimanfaatkan sebagai ikan konsumsi dan
juga sebagai ikan hias. Sebagai ikan konsumsi, ikan sepatung
dimasak masyarakat menjadi ikan sepatung goreng, ikan bakar,
ikan panggang, pindang ikan sepatung, ikan sepatung kuah
kuning dan sebagainya. Cara memasak ikan sepatung sama
seperti memasak ikan lainnya. Selain dimasak langsung menjadi
lauk pauk, ikan sepatung juga sering diawetkan menjadi ikan asin
(balur), ikan asap (ikan salai), ikan fermentasi (bekasam/

pekasam).

Berdasarkan kriteria biologi dan ekonomi, ikan sepatung
layak menjadi kandidat komoditi budidaya. Secara biologi ikan
sepatung memiliki keunggulan: (a) dapat hidup di habitat
perairan dengan kualitas air terutama oksigen terlarut dan
keasaman (pH) rendah, bahkan dapat hidup di lingkungan yang
ekstrem seperti lahan rawa gambut, (b) bentuk tubuh dan warna
menarik sehingga cocok dijadikan ikan hias, (c) ukuran dapat
mencapai 200 g/ekor, (d) adaptif dalam lingkungan budidaya, (e)
responsif terhadap berbagai jenis pakan, (f) pertumbuhan cepat,
(9) jumlah telur banyak, (h) ikan ukuran 50 g sudah dapat
matang gonad (masa reproduksi cepat). Secara ekonomi,
beberapa parameter yang mengindikasikan ikan ini layak menjadi
kandidat komoditi budidaya, antara lain: (a) ikan sepatung sudah

lama diperjualbelikan sebagai ikan konsumsi, bukan ikan
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